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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kesehatan Gigi dan Mulut 

1. Pengertian Kesehatan Gigi dan Mulut 

Pengertian kesehatan gigi dan mulut menurut “WHO (2018) 

menyatakan bahwa kesehatan gigi dan mulut adalh idikator utama 

kesehatan secara keseluruhan, kesejahteraan dan kualitas hidup. 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringa keras dan 

jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dengan 

rongga mulut yang memungkinkan individu makan, berbicara dan 

berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan 

ketidaknyamanan karena adanya penyakit (Kemenkes 2022). 

2. Dampak tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut 

a. Caries (Gigi Berlubang) 

Karies atau Gigi berlubang diawali dengan timbulnya bercak 

cokelat atau putih yang kemudian berkembeng menjadi lubang 

gigi. Gigi berlubang terjadi karena luluhnya mineral gigi akibat 

reaksi fermentasi karbohidrat termasuk sukrosa, fruktosa, dan 

glukosa oleh beberapa tipe bakteri penghasil asam (Mumpuni dan 

Pratiwi, 2013).  

b. Gingivitis (Gusi Bengkak) 

Gingivitis adalah peradangan pada gusi (gingiva). Gingivitis sering 

terjadi dan bisa timbul kapan saja setelah tumbuhnya gigi. Ciri-

cirinya: gusi meradang, tampak merah, membengkak dan mudah 

berdarah (Mumpuni dan Pratiwi, 2013). 

c. Sariawan (Stomatitis) 

Stomatitis adalah luka yang terbatas pada jaringan lunak rongga 

mulut. Luka ini bukan infeksi dan biasanya timbul di beberapa 

bagian rongga mulut seperti pipi, disekitar bibir, lidah, atau 

mungkin juga terjadi di tenggorokan atau langit langit. Faktor yang 

biasa memicu munculnya sariawan (Mumpuni dan Pratiwi, 2013): 
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 Luka pada mulut akibat tidak sengaja tergigit 

 Kebersihan mulut yang tidak terjaga dengan baik 

 Kurangnya vitamin dan mineral tertentu, vitamin B dan zat besi 

d. Calculus (Karang Gigi) 

Kalkulus adalah penumpukan plak yang mengalami kalsifikasi 

terbentuk dan melekat secara kuat pada permukaan gigi (Hidayat 

dan Tandiri, 2016:48).  

e. Halitosis (Bau Mulut) 

Bau mulut atau halitosis adalah suatu kondisi dimana bau tidak 

sedap berasal dari rongga mulut. Selain bau mulut, kondisi ini 

biasanya terjadi bersamaan dengan tanda dan gejala lain, seperti: 

rasa tidak nyaman pada mulut, rasa pahit atau asam pada mulut, 

mulut kering, dan lidah berwarna putih. Bau mulut ini terjadi 

ketika bakteri yang berada pada gigi dan mulut menumpuk. 

Penyebab terjadinya bau mulut (Mumpuni dan Pratiwi, 2013): 

 Kebersihan gigi dan mulut yang tidak terjaga 

 Mulut kering 

 Masalah pada gigi 

 Mengkonsumsi makanan tertentu 

3. Cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 

a.  Cara menyikat gigi 

Menyikat gigi terlihat sebagai hal yang mudah untuk dilakukan, 

namun tanpa disadari banyak orang melakukan kesalahan selama 

menyikat gigi yang mengakibatkan timbulnya permasalah 

kesehatan gigi seperti timbulnya kalkulus. Penyebabnya adalah 

karena teknik menyikat gigi yang kurang tepat sehingga plak masih 

tertinggal pada permukaan gigi (Hidayat dan Tiandiari, 2016:42-43 

dan 84-86). 

 Cara menyikat gigi 

a) Gunakan pasta gigi kira-kira 0,5 cm atau sebesar biji kacang 

polong 
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b) Gosok gigi searah untuk gigi bagian depan , dari atas kebawah 

untuk gigi atas, dan sebaliknya dari bawah keatas untuk gigi 

bawah. Inilah prinip menyikat “dari merah ke putih” atau dari 

gusi ke ujung gigi agar kotoran yang tersapu tidak kembali 

lagi. Gerakan searah juga menjaga kesehatan gusi. 

c) Posisi sikat membentuk sudut 45 derajat untuk permukaan gigi 

bagian belakang, kemudian gosok gigi secara lembut dengan 

cara memutar. Gunakan gerakan yang sama pada permukaan 

gigi bagian dalam belakang 

d) Sikat seluruh permukaan kunyah gigi dengan gerakan maju 

mundur. Lakukan dari rahang atas terlebih dahulu sebelum 

beralih kerahang bawah. 

e) Bersihkan juga permukaan lidah. Selain menggunakan sikat 

gigi juga bisa menggunakan sikat khusus lidah. 

f) Jangan berkumur terlalu banyak, supaya flouride masih tersisa 

untuk menjga kekuatan gigi. 

b. Waktu menyikat gigi 

Waktu terbaik menyikat gigi adalah setelah makan pagi dan 

sebelum tidur malam. Menyikat gigi setelah makan bertujuan untuk 

mengankat sisa-sisa makanan yang menempel dipermukaan atau di 

sela sela gigi sehingga kebersihan mulut dapat terjaga sampai 

waktunya makan siang. Sedangkan menyikat gigi sebelum tidur 

berguna untuk mengatasi masalah bau mulut di pagi hari dan 

menahan perkembangan bakteri di dalam mulut di karenakan 

produksi air ludah berkurang.(Hidayat dan Tiandiari, 2016: 36 dan 

83). 

c. Menyikat gigi minimal 2 menit 

Menyikat gigi dilakukan minimal 2 menit. Hal ini dikarenakan jika 

menyikat gigi terlalu cepat maka keefektifan membersihkan plak 

akan berkurang 
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d. Gunakan pasta gigi yang mengandung flouride 

Pasta gigi yang mengandung flouride berfungsi untuk melindungi 

gigi dari kerusakan. 

e. Pemilihan sikat gigi  

Pilih  sikat gigi dengan: 

a. Kelembutan bulu sikat 

Pilih bulu sikat gigi yang lembut karena bulu sikat yang keras 

beresiko melukai gusi. 

b. Ukuran kepala sikat 

Gunakan sikat gigi dengan kepala sikat yang kecil sehingga 

dapat mencapai semua bagian gigi seperti bagian gigi belakang 

yang sulit dijangkau. 

f. Flossing 

Dental Floss atau benang gigi merupakan alat bantu untuk  

membersihkan sela-sela gigi. 

g. Rutin berkunjung ke Dokter Gigi 

Tujuan utama pergi ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali adalah 

sebagai tindakan pencegahan, mencegah kerusakan gigi, penyakit 

gigi, dan kelainan-kelainan lain yang beresiko bagi kesehatan gigi 

dan mulut. (Hidayat dan Tiandiari, 2016:30) 

 

B. Pengetahuan  

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, 

hidung, telinga, dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan 

seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga), indra 

penglihatan (mata).  (Notoatmodjo, 2014:27). Faktor pendidikan 

formal juga dapat memengaruhi perkembangan pengetahuan seseorang 

terkait suatu objek. (wawan dan Dewi, 2010). 
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2. Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau 

tingkatan yang berbeda-beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 

tingkat pengetahuan yaitu: (Notoadmodjo, 2014:27-28) 

a. Tahu (Know) 

Tahu diartikan s iebagai miengingat suatu mat ieri yang sudah 

dip ielajari s iebielumnya. T iermasuk kiedalam p iengietahuan tingkat 

ini adalah miengingat k iembali (riecall) t ierhadap suatu yang 

spiesifik dan s ieluruh bahan yang dip ielajari atau rangsangan 

yang dit ierima. iOl ieh siebab itu “tahu” ini adalah m ierupakan 

tingkat p iengietahuan yang paling r iendah. Kata k ierja untuk 

iorang m iengukur bahwa iorang tahu t ientang apa yang dip ielajari 

yaitu m ienyiebutkan, mienguraikan, m iengid ientifikasi, 

m ienyatakan dan s iebagainya. 

b. Miemahami (C iompriehienti ion) 

Miemahami artinya s iebagai suatu k iemampuan untuk 

m ienj ielaskan s iecara b ienar t ientang iobyiek yang dik ietahui dan 

dimana dapat m iengint ierpriestasikan s iecara b ienar. iOrang yang 

paham t ierhadap iobj iek atau mat ieri t ierus dapat mienj ielaskan, 

m ienyiebutkan ciont ioh, m ienyimpulkan, m ieramalkan dan 

siebagainya t ierhadap suatu iobj iek yang dip ielajari. 

c. Aplikasi (Applicati ion) 

Aplikasi diartikan s iebagai k iemampuan untuk m ienggunakan 

matieri yang t ielah dip ielajari pada situasi ataupun kiondisi rill 

(siebienarnya). Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau 

pienggunan hukum-hukum, rumus, miet iodie, prinsip dan 

siebagainya dalam k iont ieks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu k iemampuan untuk m ienyatakan matieri 

atau suatu iobj iek k iedalam k iompionien-kiomp ionien t ietapi masih di 
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dalam struktur iorganisasi t iersiebut dan masih ada kaitannya satu 

sama lain. 

e. Sintiesis (Synt iesis) 

Sintiesis yang dimaksud m ienunjukkan pada suatu k iemampuan 

untuk m ielaksanakan atau m ienghubungkan bagian-bagian di 

dalam suatu k iesieluruhan yang baru. D iengan kata lain sint iesis 

adalah suatu k iemampuan untuk mienyusun f iormulasi baru dari 

fiormulasi yang ada. 

f. iEvaluasi (iEvaluati ion) 

iEvaluasi ini b ierkaitan d iengan kiemampuan untuk m ielakukan 

justifikasi atau p ienilaian t ierhadap suatu mat ieri atau iobj iek. 

P ienilaian-pienilaian itu b ierdasarkan suatu krit ieria yang 

dit ientukan s iendiri atau m ienggunakan krit ieria-krit ieria yang 

t ielah ada. (Wawan dan D iewi, 2010) 

3. Faktior-faktior yang Miemp iengaruhi P iengietahuan 

P iengietahuan dapat dip iengaruhi iol ieh b iebierapa fakt ior yaitu, (Wawan 

dan Diewi, 2010) 

a. P iendidikan 

P iendidikan adalah suatu usaha untuk m iengiembangakn 

kiepribadian dan k iemampuan didalam dan diluar s iekiolah dan 

bierlangsung s ieumur hidup. P iendidikan m iempiengaruhi priosies 

bielajar, makin tinggi p iendidikan s iesieiorang makin mudah iorang 

t iersiebut untuk m ienierima infiormasi, diengan p iendidikan tinggi 

maka s iesieiorang akan c iendierung untuk m iendapatkan infiormasi, 

baik dari iorang lain maupun dari m iedia massa. S iemakin 

banyak inf iormasi yang masuk s iemakin banyak pula 

piengietahuan yang didapat t ientang k ies iehatan. P ieningkatan 

piengietahuan tidak mutlak dip ieriol ieh di p iendidikan f iormal, akan 

t ietapi juga dapat dip ieriol ieh pada p iendidikan n ion fiormal. 

P iengietahuan s iesieiorang t ientang suatu iobyiek juga m iengandung 

dua asp iek yaitu asp iek piositif dan n iegatif. K iedua asp iek inilah 

yang akhirnya akan m ienientukan sikap s iesieiorang t ierhadap 
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iobyiek t iert ientu. S iemakin banyak asp iek p iositif dari iobyiek yang 

dik ietahui, akan m ienumbuhkan sikap makin piositif tierhaadap 

iobyiek t iersiebut. 

b. Miedia massa/infiormasi 

Infiormasi yang dip ier iol ieh baik dari p iendidikan f iormal maupun 

nion fiormal dapat m iembierikan piengaruh jangka p iendiek 

(imm iediatie impact) s iehingga m ienghasilkan p ierubahan atau 

pieningkatan p iengietahuan. Majunya t iekn iol iogi akan t iersiedia 

biermacam-macam m iedia massa yang dapat m iempiengaruhi 

piengietahuan masyarakat t ientang in iovasi baru. S iebagai sarana 

kiomunikasi, bierbagai b ientuk m iedia massa s iepierti t iel ievisi, 

radi io, surat kabar, majalah, p ienyuluhan dan lan-lain 

m iempunyai p iengaruh b iesar t ierhadap piemb ientukan iopini dan 

kiepiercayaan iorang. Dalam p ienyampaian inf iormasi s iebagai 

tugas piokioknya, m iedia massa m iembawa pula p iesan-piesan 

yang b ierisi sugiesti yang dapat m iengarahkan iopini s iesieiorang, 

adanya inf iormasi baru m iengienai s iesuatu hal m iembierikan 

landasan kiognitif baru bagi t ierbientuknya p iengietahuan t ierhadap 

hal t iersiebu. P ienyiebaran inf iormasi m ielalui m iedia, m iembierikan 

piot iensi kiepada masyarakat untuk b iertindak, sumb ier infiormasi 

dapat dikiel iompiokan m ienjadi (Sukiman, 2012:);  

1) Miedia cietak s iepierti: surat kabar, piost ier, kioran, majalah, 

tablioid, dan buku  

2) Miedia iel iektrionik, s iep iersti: radi io, t iel ievisi, dan int ierniet  

3) Miedia lain, s iep ierti: pietugas kiesiehatan s iecara langsung, 

t ieman. 

Infiormasi yang dip ieriol ieh dari b ierbagai sumb ier akan 

m iempiengaruhi tingkat p iengietahuan s iesieiorang, bila s iesieiorang 

banyak m iempieriol ieh infiormasi maka ia c iendierung m iempunyai 

piengietahuan yang l iebih luas. 
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c. S iosial budaya dan iekioniomi 

Kiebiasaan dan tradisi yang dilakukan iorang-iorang tanpa 

m ielalui pienalaran apakah yang dilalui baik atau buruk d iengan 

diemikian s iesieiorang akan b iertambah piengietahuannya walaupun 

tidak m ielakukan. Status iekioniomi s iesieiorang juga akan 

m ienientukan t iersiedianya suatu  fasilitas yang dip ierlukan untuk 

kiegiatan t iert ientu, s iehingga status iekioniomi akan m iempiengaruhi 

piengietahuan siesieiorang. 

d. Lingkungan 

Lingkungan adalah s iegala s iesuatu yang ada di s iekitar individu, 

baik lingkungan fifik, bi iol iogis, maupun s iosial. Lingkungan 

bierpiengaruh t ierhadap priosies masuknya p iengietahuan k iedalam 

individu yang b ierada pada lingkungan t iersiebut, hal ini tierjadi 

karna adanya int ieraksi timbal balik ataupun tidak yang akan 

diriespion siebagai p iengietahuan iol ieh sietiap individu. 

e. P iengalaman 

P iengietahuan dapat dip ieriol ieh dari p iengalaman baik dari 

piengalaman pribadi maupun dari p iengalaman iorang lain. 

P iengalaman ini m ierupakan suatu cara untuk m iempieriol ieh 

kiebienaran suatu p iengietahuan. 

f. Usia  

Usia m iempiengaruhi daya tangkap dan p iola pikir s iesieiorang. 

S iemakin 

4. Piengukuran piengietahuan 

Rumus yang digunakan untuk m iengukur p iengietahuan adalah 

siebagai b ierikut (Machfioiedz, 2010:157): 

  
 

 
     

 Kiet ierangan:  P : Priesientasie 

   F : Jumlah jawaban b ienar 

   N : Jumlah Samp iel 
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5. Krit ieria Tingkat Piengietahuan 

Arikunt io (2006) m ienyatakan bahwa p iengietahuan s iesieiorang bisa 

diid ientifikasi dan dijielaskan d iengan m ienggunakan skala yang 

m iemiliki kualitatif, (Wawan dan D iewi, 2010). 

a) Baik  : Hasil Priesientasie 76%-100% 

b) Cukup  : Hasil Priesientasie 56%-75% 

c) Kurang : Hasil Priesientasie <56% 

 

C. Pienyuluhan Kiesiehatan Gigi 

1. Piengiertian Pienyuluhan Kiesiehatan gigi 

P ienyuluhan k iesiehatan gigi dan mulut adalah usaha t ieriencana 

untuk mienciptakan suasana agar s iesieiorang atau k iel iompiok masyarakat 

mau m iengubah p ierilaku lama yang kurang baik untuk k iesiehatan gigi, 

m ienjadi l iebih baik untuk k iesiehatan giginya. P iendidikan k iesiehatan gigi 

(Diental Hiealth iEducati ion) m ierupakan salah satu pr iogram kiesiehatan 

gigi d iengan tujuan m ienanggulangi masalah k iesiehatan gigi di ind ioniesia 

(Tauchid dkk, 2014:83). Pr iogram p ienyuluhan/p iendidikan k iesiehatan 

gigi m ierupakan bagian dari pr iogram p iembangunan nasi ional yang 

biertujuan untuk m iengubah p ierilaku masyarakat k ie arah pierilaku s iehat 

(Artini, kk, 2000 dalam Tauchid dkk, 2014:83).  

P iendidikan kiesiehatan gigi (d iental hiealth ieducati ion) mierupakan 

salah satu pr iogram k ies iehatan gigi d iengan tujuan m ienanggulangi 

masalah k iesiehatan gigi dan mulut di ind ioniesia. P iendidikan k iesiehatan 

gigi dan mulut m ierupakan m iet iodie untuk m iem iotivasi pasi ien agar 

m iembiersihkan mulut mierieka diengan iefiektif, p iend iekatan ini ditujukan 

siedini mungkin pada anak-anak, dan iorang d iewasa yang b ielum 

m iemiliki piemahaman yang b ienar (Anwar,2022:3-4). 

 

2. Tujuan Pienyuluhan Kies iehatan gigi dan mulut 

Tujuan pienyuluhan k iesiehatan gigi adalah supaya adanya 

pierubahan p ierilaku dari masyarakat k ie arah p ierilaku s iehat s iehingga 
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t iercapai d ierajat kiesiehatan masyarakat yang ioptimal. Untuk 

m iewujudkan dierajat k ies iehatan  yang ioptimal, t ientunya p ierubahan 

pierilaku yang diharapkan siet ielah m ienierima piendidikan tidak dapat 

t ierjadi s iekaligus. iOl ieh kariena itu, p iencapaian targiet pienyuluhan 

kiesiehatan gigi dibagi m ienjadi tujuan jangka p iend iek, jangka m ieniengah, 

dan jangka p ienjang (Anwar, 2022:23). 

Hasil yang diharapkan dari p ienyuluhan k iesiehatan gigi dalam 

jangka p iendiek adalah t iercapainya p ierubahan p iengietahuan dari 

masyarakat. Dalam tujuan jangka m ieniengah, hasil yang diharapkan 

adalah adanya p ieningkatan p iengiertian, sikap, dan k iet ierampilan yang 

akan m iengubah p ierilaku masyarakat k ie arah p ierilaku s iehat. Tujuan 

jangka panjang adalah masyarakat dapat m ienjalankan p ierilaku s iehat 

dalam k iehidupan siehari-harinya (Anwar, 2022:23-24). 

 

3. Mietiod ie Pienyuluhan 

a. Miet iodie pienyuluhan bierdasarkan jumlah sasaran 

1) P ienyuluhan pieriorangan (Individu) 

P ienyuluhan siecara individu b ierarti dalam m iembierikan 

pienyuluhan,p ienyuluh b ierhubungan langsung/tidak langsung 

diengan satu atau dua iorang sasaran (Anwar, 2022:45). 

2) P ienyuluhan kiel iomp iok 

P ienyuluhan kiel iomp iok m ielibatkan siekumpulan individu yang 

m iempunyai ciri-ciri khusus yaitu jumlah iorangnya masih dapat 

dik ietahui dan siapa iorang di dalam k iel iomp iok(Anwar, 

2022:47). 

3) P ienyuluhan Massa 

Dalam m iet iodie ini p ienyuluhan ditujukan k iepada masyarakat 

yang sifatnya massa atau publik. iOl ieh kariena sasaran b iersifat 

umum dalam arti tidak m iembiedakan giol iongan umur, j ienis 

kielamin, p iekierjaan, status iekioniomi, tingkat p iendidikan dan 

siebagainya(Anwar, 2022:48).  
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b. Miet iodie pienyuluhan bierdasarkan T ieknik Kiomunikasi 

1) P ienyuluhan Langsung: artinya para p ietugas p ienyuluhan, 

langsung b iertatap muka d iengan sasaran. Misalnya, anjangsana, 

kiontak piersional, d iem ionstrasi, dll(Anwar,2022:50). 

2) P ienyuluhan tidak langsung: dalam hal ini p iesan yang 

disampaikan tidak s iecara langsung dilakukan iol ieh pienyuluh 

t ietapi m ielalui pierantara atau m iedia. Misalnya, p iertunjukan 

film, siaran m ielaluiradi io atau t iel ievisi dan p ienyiebaran bahan 

t iercietak(Anwar,2022:50). 

4. Mietiod ie Pielaksanaan Pienyuluhan 

M iet iodie yang dapat dip iergunakan dalam p ienyuluhan k iesiehatan gigi 

adalah: 

a. C ieramah-Diskusi 

P ienyuluh m ienierangkan atau m ienj ielaskan s iesuatu s iecara lisan 

dis iertai diengan tanya jawab (diskusi) k iepada s iekiel iompiok 

piendiengar, s ierta dibantu pl ieh biebierapa alat p ieraga yang dianggap 

pierlu (Tauchid iet. All, 2014:86). 

b. Diem ionstrasi 

Diem ionstrasi adalah suatu cara p ienyajian id ie yang dip iersiapkan 

diengan t ieliti untuk m iempierlihatkan bagaimana m ielakukan suatu 

priosiedur. Cara p ienyajian ini dis iertai diengan p ienj ielasan lisan atau 

m ienggunakan alat p ieraga dan tanya jawab (Tauchid iet. All, 

2014:86). 

c. Simulasi 

Simulasi adalah suatu miet iodie untuk m ienyiapkan situasi yang nyat 

dalam kielas yaitu p iesierta m ielakukan suatu k iegiatan dalam k ieadaan 

yang mirip d iengan k ieadaan s iesungguhnya (Tauchid iet. All, 

2014:87). 

d. Biermain P ieran 

Bientuk s iedierhana pienyuluhan yang p iesiertanya m iem ierankan suatu 

t iokioh t iert ientu dan bierbuat s iepierti kienyataan (Tauchid iet. All, 

2014:87). 
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e. Curah P iendapat 

Miet iodie ini m ierupakan m iodifikasi m iet iodie diskusi k iel iompiok. 

Prinsipnya sama d iengan m iet iodie diskusi k iel iomp iok . biedanya pada 

piermulaan, piemimpin k iel iompiok m iemancing pada satu masalah 

kiemudian s ietiap piesierta m iembierikan jawaban atau tangapan (curah 

piendapat) (Tauchid iet. All, 2014:87). 

 

5. Miedia Pienyuluhan Kiesiehatan 

a. P iengiertian Miedia P ienyuluhan 

Miedia pienyuluhan kies iehatan adalah m iedia atau alat yang 

digunakan untuk m ienyampaikan p iesan kiesiehatan. M iedia tiersiebut 

digunakan untuk m iemp iermudah pienierimaan p iesan kiesiehatan 

kiepada masyarakat yang dituju (Anwar, 2022:70). 

Mienurut Lievis (1996) dalam Anwar (2022), m iedia atau saluran 

kiomunikasi adalah m iedia piembawa piesan yang p iesan t iersiebut 

disampaikan dari sumb ier kiepada pienierima.  

b. Jienis-j ienis m iedia pienyuluhan 

a) Miedia Cietak adalah m iedia yang m iemuat k iombinasi antara 

huruf, tulisan, dan gambar yang dibuat siecara t iercietak. Miedia 

ini miengutamakan p iesan-piesan visual, biasanya t ierdiri dari 

gambaran s iejumlah kata, gambar atau f iot io dalam tata warna. 

Macam-macam m iedia cietak antara lain (Anwar, 2022:77): 

1. Surat kabar 

2. P iostier 

3. Pamfl iet 

4. Lieafliet 

5. Bioiokl iet 

6. Briosur 

7. Flip Chart (l iembar balik) 

b) Miedia iEl iektrionik yang s iekarang dik ienal s iebgai m iedia int ierniet 

juga m ierupakan m iedia yang biergierak dan dinamis, dapat 

dilihat dan did iengar dan p ienyampaiannya m ielalui alat bantu 
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iel iektrionika (Anwar, 2022:73 dan 78). T iermasuk dalam m iedia 

ini adalah: 

1. Tiel ievisi 

2. Radi io 

3. Vidi io film 

4. Cass iett ie 

5. CD 

6. VCD 

7. Handphionie 

c) Miedia Luar Ruangan adalah m iedia yang m ienyampaikan 

piesannya di luar ruang, dapat m ielalui m iedia cietak atau 

iel iekrionik, misalnya(Anwar, 2022:78) : 

1. Spanduk 

2. Bannier 

3. Tiel ievisi layar l iebar 

4. Pam ieran 

5. Papan rieklam ie 

Cahyadi (2019:47-48) b ierpiendapat bahwa j ienis-j ienis m iedia antara 

lain: 

a) Miedia audi io ialah m iedia yang m ienyampaikan inf iormasi 

m ielalui indra piend iengaran, ciont iohnya adalah radi io dan kasiet. 

b) Miedia visual adalah m iedia yang m ienggunakan indra 

pienglihatan, s iep ierti fiot io, gambar, p iost ier, grafik, dan 

siej ienisnya. 

c) Miedia audi io visual m iemanfaatkan indra p iendiengaran dan 

pienglihatan, dan s iering dis iebut s iebagai vid ieio. 

d) Miedia multim iedia m iencakup b ierbagai unsur m iedia, t iermasuk 

animasi, wiebsit ie, gam ie dan s iering dikaitkan d iengan m iedia 

bierbasis kiomput ier. 

 

D. Wiordwall 

1. Piengiertian W iordwall 

Wiordwall m ierupakan suatu situs p iembielajaran yang did iesain 

dalam b ientuk gam ies. Wiordwall m ierupakan aplikasi yang bisa 

dijadikan s iebagai m iedia b ielajar, sumb ier b ielajar, s ierta alat p ienilaian 
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bagi guru dan siswa. W iordwall juga m ienyiediakan b iebierapa ciont ioh 

hasil kr ieasi guru yang dapat m iembantu piengguna baru dalam 

b ierkrieasi. (Palupi dkk,2023:78). W iordwall m iemiliki kiel iebihan dan 

k iekurangan s iebagai b ierikut: 

1. Kiel iebihan W iordwall 

  Wiordwall m ierupakan wiebsit ie yang dapat diaks ies 

kapanpun, iol ieh siapapun, tanpa batasan waktu dan t iempat s ierta 

dapat digunakan s iecara gratis. Banyak j ienis piermainan yang 

ditawarkan iol ieh wiordwall dalam b iebierapa t iemplatie yang sangat 

m ienyienangkan s iepierti t iemplat ie t ieka-t ieki silang yang b iermanfaat 

untuk mienguji daya ingat siswa, sielanjutnya untuk mienguji 

kiet ielitian siswa bisa m ienggunakan wiordsiearch, dan t iemplat ie untuk 

m ienguji p iemahaman siswa t ientang matieri p iembielajaran bisa 

m ienggunakan match up. T iemplat ie lain yang t iersiedia adalah maz ie 

chasie, labiell ied diagram, randiom whieiel, iopien th ie bioxx, grioup sh iort, 

gam ieshiow quis, rand iom cards, matching pairs, unjumblie, anagram, 

dan missing w iord. bierkrieasi. P ienggunaan wiordwall cukup mudah 

tidak p ierlu di d iownlioad t ierl iebih dahulu, cukup m iengirimkan link 

kie siswa dan siswa pun bisa langsung m iengaks iesnya. W iordwall 

m iemiliki waktu yang bisa dibatasi, dashb ioard yang b ierisikan nama 

siswa yang ikut m iemainkan. (Palupi dkk,2023:80). 

 Kiel iebihan dari gam ie wiordwall (Palupi dkk,2023:80-81), yaitu: 

a. Miemiliki bierbagai fitur dan sangat fl ieksib iel, dapat m ienarik 

pierhatian siswa karana b iersifat piermainan,dapat digunakan 

dalam siemua mata p ielajaran, m iembuat siswa b ierkrieativitas, 

m iembangun karakt ier biekierja sama d iengan t ieman, dan 

pielaksanaan yang s iedierhana. 

b. Siswa mudah m ienyierap k iosa kiota, m ielatih daya ingat siswa 

diengan hal yang m ienarik, tidak m iem ierlukan listrik dan praktis 

digunakan. 

c. Siswa dapat m iengikuti p iembielajaran d iengan mudah baik k ielas 

tingkat dasar maupun tinggi. S ielain itu siswa dapat m ielatih 
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krieativitasnya d iengan b iermain sambil b ielajar d iengan t ieman-

t iemannya baik individu maupun k iel iompiok. 

 

2. Kiekurangan w iordwall 

Kiekurangan dari gam ie Wiordwall adalah p iertama f iont siz ie 

pada wiordwall tidak dapat digunakan untuk m iengatur ukuran atau 

biesarkiecilnya tulisan, k iedua rientang t ierjadi kiecurangan, dan k ietiga 

kietika jaringan int iern iet tidak stabil atau m iengalami gangguan 

maka pienggunaan wiordwall akan t ierganggu. S ielain itu p iembuatan 

m iedia wiordwall m iembutuhkan waktu yang cukup lama, dan m iedia 

ini hanya dapat dilihat kar iena b ierupa m iedia visual saja 

(dkk,2023:81). 

 

E. Pien ielitian T ierkait 

 

Nio

. 
Nama Pienulis Judul Artikiel Judul jurnal 

1.  

 Khusnul 
Khiotimah 

 Sulistyarini 

 Nur Mieily 
Adlika  

P iengaruh Hasil 

Bielajar T ierhadap 

Siswa Kielas X IPS 

SMA Niegri 3 

P iontianak 

Jurnal Piendidikan Gieiografi 

Undiksha Violum ie 11, 

Numb ier 3, Diesiembier 2023 

 

https://iej iournal.undiksha.ac.id

/indiex.php/JJPG/articlie/vi iew/

63679 

 

F. Kierangka T ieiori 

Kierangka t ieiori adalah visualisasi yang biasanya dalam b ientuk bagan, dari 

kiesimpulan hasil t ielaah pustakak yang m ienggambarkan hubungan-

hubungan (s iecara t ieioritis dapat t ierjadi) antara variab iel satu d iengan 

variab iel lainnya b ierdasarkan t ielaah pustaka yang dilakukan. 

 

  

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/63679
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/63679
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPG/article/view/63679
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Gambar 1 Kierangka T ieiori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumb ier : M iodifikasi Niot ioadm iodj io (2010) 

G. Kierangka Kionsiep 

Kierangka K ionsiep P ienielitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

kionsiep-kionsiep atau variab iel-variabiel yang akan diamati (diukur) m ielalui 

pienielitian yang dimaksud (N iot ioatm ioadj io, 2014:83) 

  

Penyuluhan Kesehatan 

Gigi Dan Mulut 

 

Metode Penyuluhan Media Penyuluhan 

Media Cetak Media 

Elektronik 

Media Luar 

Ruangan 

Wordwall 

Tingkat Pengetahuan 
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Gambar 2 Kierangka Kionsiep 

 

 

 

Sumb ier : M iodifikasi Niot ioadm iodj io (2010) 

H. HIPiOT iESIS 

Ha = Adanya hubungan antara variab iel satu diengan yang lainnya  

H0 = Tidak adanya hubungan antara variab iel satu diengan yang lainnya  

(Riyant io, Agus Dr.K.M, SKM., 2022:100-101) 

Hipiot iesis dalam pienielitian ini adalah :  

Ha = Adanya p iengaruh p ienyuluhan m iedia W iordwall t ierhadap 

piengietahuan Kiesiehatan gigi dan mulut  

H0 = Tidak adanya p iengaruh p ienyuluhan m iedia Wiordwall t ierhadap 

piengietahuan Kiesiehatan gigi dan mulut 

a.) Apabila nilai p <  α, maka k ieputusannya adalah H0 dit iolak   

b.) Apabila nilai p > α, maka k ieputusannya adalah H0 gagal dit iolak 
 

I. Diefinisi iOprasiional 

Tabiel 1 

Diefinisi iOprasiional 

Nio Variab iel Diefinisi 

iOpierasi ional 

Alat 

Ukur 

Cara Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

1. P ienyuluhan 

Miedia 

Wiordwall 

suatu 

aplikasi 

bierbasis 

wiebsit ie yang 

digunakan 

siebagai 

m iedia 

int ieraktif 

bierbasis 

gamie-basied 

l iearning 

SPSS Uji 

Kiomparatif 

Niominal  1. P iengaruh 

2. Tidak 

piengaruh 

 

2 P iengietahuan P iengietahuan Prie-t iest Mienghitung iOrdinal a.Tingkat   

Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut Dengan 

Media Wordwall 
Tingkat Pengetahuan 

Variabel Independent Variabel Dependent 
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Kiesiehatan 

Gigi Dan 

Mulut 

individu 

t ientang 

kiesiehatan 

gigi dan 

mulut 

siet ielah 

individu 

m iemainkan 

m iedia 

wiordwall 

dan P iost-

t iest 

kuisi ionier 

hasil 

piengisian 

kuisi ionier 

P iengietahuan 

baik bila sk ior 

76% - 100% 

b.Tingkat 

piengietahuan 

cukup bila 

skior 56% - 

75% 

c.Tingkat 

piengietahuan 

kurang bila 

skior >56 


